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Strategic management is not a box of
tricks or a bundle of techniques. It is
analytical thinking and commitment of
resources to action. But quantification
alone is not planning. Some of the most

important issues in strategic
management cannot be quantified at all.

— Peter Drucker, —
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INDUSTRY 4.0

INDUSTRY3.0

Altoration cOmputers . Cyber Physical Systems,
and electronics Kternet of things, networks
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I Automated for the people

Automation risk by job type, %
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/Dampak terhadapSektor Publik

Teknologi akan membuat kemampuan masyarakat
meningkat, menyediakan alternatif baru untuk
menyampaikan ide dan opini.

Para ahli mengatakan bahwa
cara administrasi publik untuk
bertahan di era disrupsi yang
diakibatkan oleh revolusi
industri 4.0 ini adalah para
pejabat publik harus memiliki
kapasitas untuk beradaptasi

dengan teknologi saat ini.
Mengapa?

Teknologi saat ini dapat memprediksi apa yang akan
terjadi di masa depan lebih baik daripada prediksi
manusia.

Komputer akan belajar untuk memaknai data dan
informasi yang tidak terstruktur sekalipun untuk melihat
pola dan mengantisipasi kejadian-kejadian di masa yang
akan datang

Disisi lain, McKinsey (2016) mengeluarkan hasil
penelitian, bahwa teknologi yang berkembang pada era
revolusi industri 4.0 ini dapat membantu pemerintah
daerah dan pusat untuk mengakselarasi pemberian
pelayanan kepada masyarakat.
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Transformasi Digital adalah

proses penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi untuk melakukan perubahan pada proses
kegiatan masyarakat, dunia usaha, maupun
pemerintah dalam melakukan proses bisnis.

“Transformasi Digital Adalah Suatu Proses Perubahan
Ke Masa Depan (Irreversible Change) Yang Didasari
Pada Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan
Komunikasi Secara Signifikan Untuk Memberikan
Nilai Tambah Bagi Perusahaan Atau Korporasi.”

Herawati-BPSDM Sumatera Utara

SINDONEWScom

Kementerian Komunimasi dan Informatika
(Kominfo) mengaku saat ini tengah mendukung
percepatan transformasi digital melalul empat pilar komprenensif:

TRANSFORMASI
DIGITAL

1

Infrastruktur
I EIREL
lebih kuat

dan Inklusif
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Peningkatan
literasi digital dan
sumber daya
manusia sebagai
sarana untuk
meningkatkan dan
melatih kembali
talenta digital
Indonesia

pendukung
teknologi
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investasi.

Johnny G. Plate
Menteri Kominfo
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#£1: PERUBAHAN MINDSET

1. Apa yang dapot dilakukan oleh TEKNOLOG, jangan
lagi dikerjakan secara MANUAL

2, Lokukon DIGITALISASI terhadap produk, proses,
|ayanan, atau sumber daya yang dimiliki perusahoan
semaksimal mungkin

3. Semua aktivitas yang dilakukan dalam perusahaan

harus berbasis pada DATA yang VALID don
BERKUALITAS

4. Berorientasilch pada CUSTOMER dalam melakukan
kegiatan dan mengambil keputusan
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1. Setiap INDIVIDU dalam pervsahaan harus KREATIF don INOVATIF
dalom menciptokan cara kerja hary yang lebih cerdas (efekiif /efisien)

2, Dari hari ke har, setiory INDIVIDU harus terbiasa mencari berbagai
ferobosan dengan menggunakan Teknik “design thinking”

3. Setiap INDIVIDU di industri perbankan harus memiliki wawasan
mengenai bagaimany menerapkan teknologi herbasis Revolust Industri
4.0 untuk meningkatkan kinerja bisnis korporest

4. Budaya BELAJAR dan "tok parnah merasa puas” (anti status-quo) harus
tertanam dalam dirf setiep individu



#3: PERUBAHAN BUDAYA
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1. Kebiasaan bekerja dalom SILO-SILO harus

dihilangkan karena menghambat penciptaan daya
saing usaha

. Bekerja secara TIM untuk memberikan yang terbaik

hagi customer adalah suaty kenischayaan

3. Tiada hari tanpa INOVASI harus menjadi budaya

haru perusohaan yong diloksanakan secara nyata

4. Mental MUDAH PUAS dengan kondisi yong ada

harus dikikis habis karena menghamboat
perkembangan peruschaon

Herawati-BPSDM Sumatera Utara

$24: PERUBAHAN PROSES

1. Rancanglah proses bisnis sesuai dengon
KEBUTUHAN customer /pelanggan perusohaan

2. Lakukan reengingering terhadap proses yang
dimiliki saat ini, dengon cara melakukan: Eliminasi
Simplifkosi, Integrasi, dan/atay Automtisasi (ESIA

3. Ukur kecepatan proses bisnis secara END-TO-END
dengan menggunakan parometer wakty, biaya,

4 Jongan segan-segan melakukan BENCHMARKING
atay mengacu pada BEST PRACTICES
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#5: PERUBAHAN TEKNOLOGI

1. Pakailah teknologi TEPAT GUNA berbasis IR4.0
sepeti big data, cloud computing, machine
learning, internet-of-things, dan lain
sebagainya

2. Bekerjasamalah dengan MITRA TEKNOLOGI
yang kompeten melalui mekanisme partnership

3. Rancanglah lingkungan dan arsitektur
(ekosistem) teknologi yang AGILE - cepat serta
fleksibel dalam beradaptasi dengan
perubahan
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Penuntasan infrastruktur internet berkecepatan tinggl di 12.548
Desa/Kelurahan dan 150.000 titik layanan publik (termasuk layanan
kesehatan) yang belum terjangkau layanan internet mernadai,

* Target pada 2022, jaringan 4G tersedia di desa/keluzrahan seluruh
Indonesia

Pembangunan Pusat Data
Nasional (PDN} yang menjadi
prasyarat terwujudnya kebijakan : . - (o} Penyelesaian legislasi primer
e an il 3l dengan memt: pendukung ekosistern digitel,
sarta farming darf ref.—,?rmlng =Sy - terutama Rancangan
spektrurn_frelfuensn radio untuk | vl ; fine Undang-Undang Pelindungan
efiensi jaringan maupun \ | Data Pribadi
pengembangan teknologi SG. : : 5 dic 5
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« Digital leadership merupakan

bentuk kepemimpinan yang
memanfaatkan serta mempergunakan
teknologi digital dalam upaya untuk
~_mencapal tujuan perusahaan.
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Skill Digital Leadership yang Harus
Dimiliki oleh Seorang Pemimpin

1. Paham akan Teknologi Dunia Digital

: AN Komun1kas1
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Pentingnya 'Digital Leadership' dalam
Transformasi Digital

»  Digital leadership merupakan kepemimpinan digital yang timbul akibat dari berkembangnya lingkungan
berbasis elektronik atau e-Environment.

*  Empat karakteristik yang membedakan kepemimpinan biasa dengan e-Leadership:

O kemampuan komunikasi : digital leader menggunakan perangkat media sosial untuk terus
terkoneksi dengan anggota di dalam maupun luar organisasi.

Q digital leader memiliki kemampuan berpikir dan bekerja sama tanpa adanya batasan waktu, ruang,
dan rintangan budaya dimana pengawasan dan interaksi tatap muka tidak lagi diperlukan.

Q digital leader memiliki kemampuan memantau dan mengelola pekerjaan dengan efektif secara
virtual.

Q0 kemampuan beradaptasi dengan perubahan lingkungan teknologi. Pesatnya perkembangan
teknologi menuntut penyesuaian perubahan yang berjalan dengan cepat agar tujuan organisasi
dapat tetap tercapai. «

Suatu tantangan tersendiri juga bagi digital leader untuk mengelola generasi yang berbeda, generasi

milenial dan baby boomers dalam satu organisasi agar tujuan organisasi dapat tetap tercapai,”

lanjutnya.
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Karacay (2018) : kemampuan yang dibutuhkan di era sekarang bukan
hanya yang bersifat hard-skills semata, tetapi juga kemampuan soft skills

seperti komunikasi, koordinasi, dan otonomi.

Para digital leaders sekarang harus berorientasi tidak hanya menciptakan
tenaga kerja digital di saat ini, tetapi mengembangkan tenaga kerja masa
depan yang bisa melihat gambaran besarnya dan mampu
mengidentifikasi peluang serta tantangan.

Persoalan talenta digital ini begitu rumit di internal organisasi. Menurut
PwC 2020, 74 persen CEO mengatakan bahwa mereka sulit
menemukan talenta digital dengan kemampuan yang sesuai. Ini menjadi

masalah serius ketika sebagian besar tidak memiliki tenaga kerja yang
memiliki skill yang dibutuhkan.
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Orben & Okellar (2018) : kepemimpinan digital (kepemimpinan 4.0)
adalah pendekatan yang cepat, lintas hierarki, berorientasi tim, dan
kooperatif, dengan fokus kuat pada inovasi, menciptakan lingkungan
yang kondusif yang memungkinkan talenta bisa berkreativitas dengan
leluasa dan memiliki kompetensi pribadi pemimpin. Pola pikir serta
kemampuan untuk menerapkan metode dan instrumen baru seperti

pemikiran desain adalah dimensi penting bagi pemimpin 4.0.

Menpan RB : Kepemimpinan digital atau digrtal leadership dipetlukan
dalam proses transformasi digital yang tengah berjalan saat ini untuk
mengawal perubahan dan pemanfaatan teknologi dengan cepat di
berbagai sektor, termasuk sektor pemerintahan. Hadirnya pemimpin
digital dapat mendorong percepatan transformasi di dalam organisasi.

16
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Menkominfo:
Kepemimpinan digital ini merupakan salah satu kunci
keberhasilan transformasi digital nasional

4 tantangan bagi para pembuat kebijakan di era kepemimpinan digital :

I.

2,
3.

mendorong transformasi digital sebagai perubahan cara hidup
baru,

memfasilitasi tata kelola e-government dan bisnis digital,
menyusun kebijakan atau legislasi untuk mendukung transformasi
digital,

meningkatkan kinerja melalui penyiapan dan pengembangan SDM
di bidang digital.

Peta jalan tersebut dirancang untuk diimplementasikan pada
empat sektor strategis, seperti Infrastruktur Digital (Digital
Infrastructure), pemerintahan Digital (Digital Governance),
Ekonomi Digital (Digital Economy) dan Masyarakat Digital
(Digital Society),

Penyelenggaraan Presidensi G20 Indonesia berfokus pada tiga hal
yaitu pembangunan arsitektur kesehatan global, optimalisasi
teknologi digital, dan transisi energi
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Segera lakukan
percepatan
perluasan akses,
dan peningkatan |
infrastruktur
digital, serta
percepatan
penyediaan
layanan intemet
di 12.500 desa
atau kelurahan,
serta di titik-titik
layanan publik.

Siapkan roadmap
transportasi

digital di sektor-
sektor strategis,
baik di pemerintahan
layanan publik,
bantuan sosial,
sektor pendidikan,
sektor kesehatan,
sektor perdagangan,
sektor industri, '
dan sektor
penylaran.
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Pemimpin dalam Era Dlgltal .

“Kapasitas kepemimpinan di setiap @ ‘2 @
sektor, serta pemahaman terhadap '._: :
perubahan yang berlangsung masih gy o o ’ B
rendabh. < : gy,
Akibatnya, di tingkat nasional dan €3 "
global, tidak terbangun kerangka -
Institusional untuk melakukan tata f % @
kelola difusi inovast dan mitigasi b o (
terhadap proses disrupsi secara | 2 4

memadar,”

.

Peran pemimpin semakin
penting dalam menentukan
respon organisasi terhadap

implikasi Revolusi Industri Il

— Klaus Schwab --
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3 Kunci Sukses
Kepemimpinan Digital

1 Have the power and standing to

Executive & supervisory drive change top down
board visibility

2 y Perform the transformation within
Focus on digital as a time frame of 2-5 years
core of the role

3 . . Connect digital transformation with
P&L control tangible business goals
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Suistainabilitas
Organisasi
Melalui Digital
Leadership

Peran
Kepemimpinan

|
dalam

- Transformasi
di Era Digital.




Berpartisipasi
& membangun
ekosistem
capaian tujuan
organisasi

Berpikir
progressif,
inovatif,
kreatif

Memahami Membangun Membangun
teknologi komunikasi jejaring
masa kini, efektif dengan
berpikir pemangku
masadepan, kepentingan
visioner
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Bersikap
bijak
terhadap
perkembang
an teknologi

Mampu
menilai dan
mengambil
keuntungan
daribig data
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Questions

Actions

N i

TAHAPAN DIGITAL LEADERSHIP DALAM
MENDUKUNG SUSTAINABLE ORGANISASI

Y,

Benchmark analysis of
simnilar industries and
compenics

Competitor analysis

Research on existing and
rising digilal lechnologies

I - Which threats is digiti-

ek L

« Analysis of the individual 11 «

£

_________ o ——— e == = — g

i1

is happening to 1 zation causing Tor my 1! become the digital leader? 1 |

COMpariss across L company and what are | I 1

industries? 1! posible mitigations? 11 - Howcanwe lead cultural |

11 {1 changein order to T

Where does my owr 1! » How much timedo | 11 ensblenewsaluiions, ||

industry and company g1 have to react? 11 technologies and 1

stand? 1! . ; i1 businesses in future? 1]

_ N e Who is responsible for | . T

= What king of digital L digital? - Wha kind of techine- I

tachnologies exist and | | ies need to be estab-

how ccu% they possibly : L * ?ﬂr:t;;eg?e conaete : | Illic:rgted to fransform : :

affecl my business? 1 B I :- successfully? T
___________ Ty e, e iy o Tt o e Y e Pk

Analysis af inlernal skills
and capabilities neadead
for digital tmnsformation

"fusesbang” scenario il

I
Digital Maturity : |
Assassment 11 = Analysis of crgenizational
11 structures
Definitlon of 2 digital i1
stralegy and execulion /!
11

plan

» Appointing 2 digilal
leader (e.q. CDO)

—— e o e e e e el

- Whoisthericht personto I - How can we change our

culture to enable respon-
sibility, intrapreneyrship
and innovation?

How do we ensure
constant changae?

How can we collaborate
with our ecosystem to
slay ahead of new trends
and technologies?

Redesign the
company’s DNA

Implermentation of an
innovation leader

Ruilding oxtemal relztion-
ships for an affective
ecosystem



KESIMPULAN

Pada era digital seperti saat ini pemimpin organisasi harus mengembangkan kapasitas
kepemimpinannya sesuai kebutuhan dan tuntutan masyarakat, utamanya dalam
pelayanan publik. Penelition ini bertujuan untukR menganalisis implementasi
kepemimpinan digital yang diharapkan menjadi salah satu kunci dalam
pengembangan kompetensi digital pelayanan publik

Implementasi kepemimpinan digital mendorong pemanfaatan teknologi informasi
yang maksimal sehingga menghasilkan perbaikan pelayanan publik berbasis digital,
yang tercermin dari berbagai capaian prestasi. Walaupun semua indikator sudah
memuaskan pengguna layanan, masih terdapat harapan perbaikan pelayanan yang
lebih baik pada bidang-bidang tertentusehingga Unit Layanan ini harus menjawab
dengan meningkatkan layanan publiknya di masa-masa yang akan datang dengan
pengembangan kompetensi digital petugas pelayanan sesuai standar kompetensi
jabatan secara terencana dan terukur
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The critical path for any
Digital Transformation is
Digital L.eadership and
Culture, not technology.

79

— rodrigolebos
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